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Kebijakan publik merupakan ranah tempat bergantung banyak pihak untuk 
menyelesaikan masalah publik secara rasional dan dapat diterima oleh berbagai 
kelompok kepentingan yang terlibat. Kebijakan publik harus dikembangkan 
sebagai alat untuk mengedepankan perubahan di sektor publik, sehingga 
pergerakan reformasi di sektor publik dapat bergerak lebih cepat dari yang 
diusahakan oleh kebijakan publik sebelumnya. 
Kebijakan publik dengan demikian harus menghindari pola pikir ortodoks 
untuk menyelesaikan masalah publik yang kian kompleks dan rumit. Pola pikir 
yang terlalu menyederhanakan masalah publik dengan memberikan kebijakan 
publik yang tambal sulam harus sudah mulai ditinggalkan. Pemerintah dan analis 
kebijakan di masa yang akan datang haruslah sudah mulai berpikir mengenai 
perubahan yang lebih bermakna. 
Pertentangan para aktor yang berkepentingan dalam anggaran publik bisa 
dimengerti, karena posisi anggaran publik yang strategis perannya. Posisi yang 
strategis tersebut mengandung maksud bahwa instrumen tersebut mampu 
menyelesaikan permasalahan publik yang ada ditengah-tengah masyarakat 
Sering dengan perkembangan permasalahan publik yang dinamis di 
Kabupaten Nganjuk untuk  diselesaikan dengan secara rasional dan dapat diterima 
oleh berbagai elemen masyarakat, maka perlu dikembangkan paradigma baru 
dalam setiap perumusan kebijakan. Paradigma tersebut adalah kebijakan publik 
berbasis dynamic policy analisys. 
Dalam konteks penyusunan APBD, Pemerintah Kabupaten Nganjuk dan 
analis kebijakan harus berani memulai: (1) Berpikir dan menganalisis ulang 
desain-desain kebijakan publik yang telah ada; (2) Berpikir dan menganalisis 
desain-desain program dan kebijakan yang berhasil dilaksanakan di berbagai 
daerah di tanah air maupun luar negeri; (3) Berpikir diluar batas-batas peraturan 
baku yang sewaktu-waktu dapat berubah; (4) Berpikir kreatif dan adapatif 
terhadap perubahan lingkungan kebijakan secara cepat dan tepat; dan (5) Selalu 
berpikir menciptakan kebijakan publik yang unggul dan mampu menciptakan 
birokrasi yang unggul pula. 
Berangkat dari hal tersebut penting kiranya untuk menempatkan kebijakan 
publik sebagai proses politik dan adminstrasi secara berimbang. Hal ini berarti 
bahwa proses pembuatan kebijakan publik di satu sisi membutuhkan teknik dan 
pendekatan yang dinamis dan komprehensif secara teknokratis, namun dalam 
pelaksanaannya perlu dilakukan secara demokratis dengan mengedepankan 
prinsip deliberatif dan partisipatif. Sehingga, keputusan-keputusan yang 
dihasilkan mampu memberikan hasil yang optimal bagi masyarakat. 
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Public policy is the domain dependent upon many parties to resolve public 
problems in a rational and acceptable to the various interest groups involved. 
Public policy should be developed as a tool for promoting change in the public 
sector, so that the movement of the reforms in the public sector can move faster 
than that afforded by the previous public policy. 
Public policy should thus avoiding orthodox mindset to solve public 
problems are more complex and complicated. The mindset is too simplistic public 
by providing public policy patchwork must already becoming obsolete. 
Government and policy analysts in the future must have started to think about the 
changes that are more meaningful. 
Conflicts of actors with an interest in public budgets is understandable, 
because the position of public budgets strategic role. The strategic position 
supports the notion that the instrument is able to resolve public problems that 
exist amongst the people. 
Often with the development of a dynamic public issues in Nganjuk to be 
solved by rational and acceptable to the various elements of society, it is 
necessary to develop a new paradigm in any policy formulation. The paradigm is 
dynamic policy-based public policy analisys. 
In the context of the preparation of the budget, the Government Nganjuk 
and policy analysts should dare to start: (1) Thinking and analyzing the designs of 
existing public policy; (2) Think and analyze designs programs and policies are 
successfully implemented in various areas in the country and abroad; (3) Think 
beyond the limits of standard rules which at times can be changed; (4) Creative 
thinking and adaptive to changes in the policy environment quickly and 
accurately; and (5) Always think creating superior public policy and are able to 
create superior bureaucracy anyway. 
Depart from it is important to put public policy as a political and 
administrative process is balanced. This means that the process of making public 
policy on the one hand and the technique requires a dynamic and comprehensive 
approach is technocratic, but in practice needs to be done democratically by 
promoting the principle of deliberative and participatory. Thus, the resulting 
decisions are able to provide optimal results for society. 
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